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ABSTRACT

This research aims to: 1) Describe the mathematical problem solving abilities of
fifth grade students who have high self-efficacy in solving whole number problems.
2) describe the mathematical problem solving abilities of fifth grade students who
haveDmoderate self-efficacy in solving whole number material problems. 3)
Describe the mathematical problem solving abilities of fifth grade students who
have low self-efficacy in solving whole number material problems. The research
used is qualitative research with descriptive qualitative research type. The subjects
in this research were class V students at SDN 4 Singkawang. The research object
is the mathematical problem solving ability of class V students in solving whole
number material problems in terms of self-efficacy. The data collection techniques
used in this research were interviews, giving mathematical problem solving ability
tests, self-efficacy questionnaires and documentation. The research results show
that: 1) Mathematical problem solving ability is being reviewed from high self
efficacy with a percentage of 50.69%, 2) Mathematical problem solving ability is
being reviewed from moderate self efficacy with a percentage of 48.21%, and 3)
Mathematical problem solving ability is being reviewed from low self-efficacy with a
percentage of 37.49%.

Keywords: mathematical problem solving ability, whole numbers, self efficacy

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas V yang memiliki self efficacy tinggi dalam
menyelesaikan soal materi bilangan cacah. 2) Mendeskripsikan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas V yang memiliki self efficacy sedang
dalam menyelesaikan soal materi bilangan cacah. 3) Mendeskripsikan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V yang memiliki self
efficacy rendah dalam menyelesaikan soal materi bilangan cacah. Penelitian yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V di SDN 4 Singkawang. Objek
penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas V dalam
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menyelesaikan soal materi bilangan cacah ditinjau dari self efficacy. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa wawancara,
pemberian tes kemampuan pemecahan masalah matematis, angket self efficacy
dan dokumentasi. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kemampuan
pemecahan masalah matematis sedang ditinjau dari self efficacy tinggi dengan
persentase sebesar 50,69%, 2) Kemampuan pemecahan masalah matematis
sedang ditinjau dari self efficacy sedang dengan persentase sebesar 48,21%, dan
3) Kemampuan pemecahan masalah matematis sedang ditinjau dari self efficacy
rendah dengan persentase sebesar 37,49%.

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, bilangan cacah, self
efficacy

A. Pendahuluan
Matematika adalah bidang studi

yang dipelajari oleh semua siswa dari

sekolah dasar hingga sekolah

menengah dan bahkan di perguruan

tinggi. Rohmah (2021:5) menyatakan

bahwa matematika adalah ilmu

tentang bilangan, hubungan antar

bilangan, dan prosedur operasional

yang digunakan dalam penyelesaian

masalah mengenai bilangan.

Pembelajaran matematika di sekolah

dasar perlu diperhatian sungguh-

sungguh dari berbagai pihak seperti

pendidik, pemerintah, orang tua, juga

masyarakat. Karena pembelajaran

matematika pada sekolah dasar

adalah peletak konsep dasar yang

dijadikan sebagai landasan belajar

dalam jenjang berikutnya.

Pendidikan memegang peranan

yang sangat penting dalam

pembangunan terutama dalam

meningkatkan kualitas sumber daya

manusia. Upaya peningkatan mutu

pendidikan salah satunya dengan

pendidikan matematika. Ada tiga

ruang lingkup matematika di sekolah

dasar yaitu bilangan (bilangan cacah,

bulat, prima, pecahan, kelipatan dan

faktor, pangkat dan akar sederhana),

gometri dan pengukuran (bangun

datar dan bangun ruang, hubungan

antar garis, pengukuran (berat,

panjang, luas, volume, sudut, waktu,

kecepatan, dan debit, letak dan

koordinat suatu benda), serta

statistika (menyajikan dan

menafsirkan data tunggal) dalam

penyelesaian masalah kehidupan

sehari-hari Astuti, (2019:607).

Pembelajaran matematika di sekolah

dasar bertujuan agar siswa dapat

berpikir secara logis, sistematis dan

kritis serta mampu meningkatkan

kedisiplinan siswa. Matematika
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memiliki peran bagi siswa,

Kebermaknaan dalam belajar

matematika ditandai dengan

kesadaran apa yang dilakukan, apa

yang dipahami dan apa yang tidak

dipahami oleh siswa tentang fakta,

konsep, relasi, dan prosedur

matematika.

Matematika selalu digunakan

dalam kehidupan sehari-hari untuk

memecahkan masalah. Kemampuan

pemecahan masalah menjadi suatu

elemen yang wajib dikuasai siswa

dalam mempelajari bidang keilmuan

matematika. Kemampuan

pemecahan masalah matematis yaitu

kemampuan siswa dalam

menuntaskan suatu masalah

matematika dengan menggunakan

informasi dalam soal dan

menerapkan model matematikanya

sebagai penyelesaian (Hidayah,

2019). Kemampuan pemecahan

masalah matematis merupakan suatu

aktivitas kognitif yang kompleks,

sebagai proses untuk mengatasi

suatu masalah yang ditemui dan

untuk menyelesaikannya diperlukan

sejumlah strategi (Harahap & Surya,

2017). Kelemahan siswa dalam

pemecahan masalah terletak pada

kelemahan dalam menganalisis

masalah dan meninjau kembali

pertanyaan yang telah dibahas.

Kemampuan pemecahan masalah

matematis memiliki peran yang

penting dalam pembelajaran

matematika, sehingga kemampuan

tersebut merupakan kemampuan

yang perlu diperhatikan dalam proses

pembelajaran.

Salah satu masalah dalam

proses pembelajaran matematika di

sekolah dasar yaitu kemampuan

pemecahan masalah matematika

masih tergolong rendah. Hal ini

terjadi karena siswa belum

memahami maksud dari soal yang

dikerjakan dalam menentukan yang

diketahui dan yang ditanyakan dari

soal dan siswa mengalami

kesalahan langkah-langkah yang

ada dalam mengerjakan soal.

Diperkuat dengan pendapat (Asih &

Ramdhani, 2019) yang mengatakan

disekolah kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa masih

tergolong rendah.

Kemampuan pemecahan

masalah merupakan potensi yang

dimiliki seseorang atau siswa dalam

menyelesaikan soal cerita,

menyelesaikan soal yang tidak rutin

(berbeda-beda), mengaplikasikan

matematika dalam kehidupan sehari-

hari untuk menemukan solusi atau
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memecahkan persoalan yang

terdapat pada matematika. Menurut

(Fitria, 2018: 787), Kemampuan

pemecahan masalah yang dimiliki

siswa yaitu karena melalui kegiatan

pemecahan masalah, dapat

dikembangkan aspek-aspek

kemampuan matematika yang

penting seperti penerapan aturan

pada masalah yang tidak rutin,

penemuan pola, dan lain-lain.

Masalah rutin biasanya mencakup

aplikasi suatu prosedur matematika

yang sama atau mirip dengan hal

yang baru dipelajari, sedangkan

dalam masalah non rutin, untuk

sampai pada prosedur yang benar

diperlukan pemikiran yang lebih

mendalam (Putri, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah

tidak saja menuntut siswa untuk

menyelesaikan masalah dengan cara

biasa sesuai dengan rumus yang ada,

tapi lebih kepada kemampuan untuk

melakukan penyerderhanaan,

modelling, menemukan konsep

melalui permodelan dan

menggunakan konsep untuk

menyelesaikan masalah yang lebih

kompleks (Mangelep & Kannag,2018)

Jadi kemampuan pemecahan

masalah matematis merupakan

potensi yang dimiliki peserta didik

dalam menyelesaikan soal cerita,

menyelesaikan soal yang tidak rutin,

mengaplikasikan matematika dalam

kehidupan sehari-hari untuk

menemukan solusi atau

memecahkan persoalan yang

terdapat pada matematika.

Bahwa dalam pelaksanaan

matematika di dalam kelas pada

umumnya hanya berfokus kepada

ketercapaian target materi menurut

buku ajar ataupun kurikulum, bukan

pada materi yang siswa pelajari

(Purnama. S & Mertika, 2018).

Menyebabkan siswa hanya

menghafal konsep dan tidak

memahami maksud dari isinya.

Kemampuan pemecahan masalah

merupakan satu di antara

kemampuan karena dapat

membantu siswa mengembangkan

keterampilan intelektual dan

mengerjakan bagaimana

memecahkan masalah menggunakan

langkah-langkah pemecahan

masalah. Kemampuan pemecahan

masalah yang baik juga

mempengaruhi hasil belajar

matematika menjadi lebih baik dan

juga merupakan tujuan umum dari

pembelajaran matematika, karena

kemampuan pemecahan masalah

dapat membantu dalam menangani
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masalah baik dalam mata pelajaran

yang berbeda maupun dalam

kehidupan sehari-hari.

Untuk mencapai kemampuan

pemecahan masalah matematis

secara maksimal bukan hanya ranah

kognitif saja, tetapi ranah afektif juga

dibutuhkan. Hal ini diperkuat dengan

pendapat Siti, dkk., (2019:111)

menyatakan penyebab siswa kurang

mampu dalam menyelesaikan soal

pemecahan masalah yang mereka

miliki dikarenakan tidak adanya

keyakinan pada siswa terkait

kemampuan yang dimilikinya dan

kesulitan dalam menganalisis soal,

memahami soal, proses pengerjaan,

lupa rumus dan kesalahan dalam

menghitung dan kemampuan ini

termasuk dalam ranah afektif yaitu

self efficacy.

Self efficacy merupakan

penilaian diri, apakah mampu

melakukan tindakan baik atau

buruk, tepat atau salah. Self efficacy

pada dasarnya adalah hasil dari

proses kognitif berupa keputusan,

keyakinan, atau penghargaan tentang

sejauh mana siswa

memperkirakan kemampuan dirinya

dalam melaksanakan tugas atau

tindakan tertentu yang diperlukan

untuk mencapai hasil yang

diinginkan Hasanah, dkk., (2019).

Self efficacy berkaitan dengan

keyakinan siswa mengenai hal yang

dapat dilakukan seberapa besar

kecakapan yang miliki. Self efficacy

memainkan peran penting dalam

motivasi berprestasi, saling

berhubungan dengan proses belajar

yang mengatur diri sendiri, dan

memediasi pencapaian akademik.

Self efficacy merupakan aspek

psikologis yang memberikan

pengaruh signifikan terhadap

keberhasilan siswa dalam

menyelesaikan tugas dan

pertanyaan-pertanyaan pemecahan

masalah dengan baik.

Dalam proses memahami

segala sesuatu maupun memahami

materi matematika, self efficacy

haruslah dimiliki oleh setiap siswa.

Karena dengan self efficacy itulah

siswa dapat mencapai sebuah tujuan

yang diinginkan. Self efficacy adalah

keyakinan yang ada dalam diri

seseorang terhadap kemampuan

yang dimiliki yang membuat individu

mampu dalam melakukan sesuatu

hingga berhasil. Menurut Suciyono

(2021) Self efficacy adalah hubungan

keyakinan seseorang atas

kemampuan dirinya dalam mencapai

hasil. Dengan demkian, self efficacy
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harus ditanamkan dengan kuat pada

diri siswa agar dapat berhasil dalam

proses pembelajaran matematika.

Untuk mengetahui kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswa dikelas tersebut penulis

melakukan pra riset berupa tes soal

kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa dengan

menggunakan konsep dasar materi

penelitian.

Gambar 1 Hasil pra riset

Berdasarkan hasil pra riset yang

dilakukan terhadap 20 siswa, dengan

jumlah siswa laki-laki 13 orang dan

jumlah siswa perempuannya 7

dikelas V SDN 4 Singkawang

mengenai kemampuan pemecahan

masalah matematis, siswa masih

rendah, yaitu 11 orang siswa nilai

dibawah KKM. Peneliti melakukan

pra riset demgan wawancara kepada

guru kelas dengan memberikan

beberapa pertanyaan mengenai

permasalahan yang ada di SDN 4

Singkawang. Hal ini diperkuat dengan

pendapat (Barus & Hakim, 2020)

yang mengungkapkan bahwa

peserta didik cenderung tidak dapat

memecahkan permasalahan dengan

baik yaitu siswa kurang dalam

memahami masalah, mampu

menyususn rencana, tidak dapat

melaksankan rencana pemecahan

soal dengan baik dan kurang teliti

dalam memeriksa kembali soal,

Sehingga masih membutuhkan

banyak latihan, sehingga dapat

disimpulkan bahawa kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswa masih rendah dan siswa

kesulitan dalam menjawab soal. Oleh

karena itu, menjadi dasar peneliti

untuk melakukan penelitian lanjutan

mengenai kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa kelas V

dalam menyelesaikan soal

matematika ditinjau dari self efficacy

di SDN 4 Singkawang.

Berdasarkan masalah yang

ditemukan maka peneliti tertarik

dalam melakukan penelitian ini

karena kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa masih

rendah dimana kemampuan
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pemecahan masalah matematis

merupakan salah satu kemampuan

yang harus dikuasai siswa setelah

melakukan proses pembelajaran

matematika ditinjau dari self efficacy

siswa dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah

matematisnya pada proses

pembelajaran matematika. Bertitik

tolak dari uraian sebelumnya, penulis

tertarik untuk melakukan penelitian

yang berjudul “ Analisis Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis

Siswa Kelas V SD Dalam

Menyelesaikan Soal Materi Bilangan

Cacah Ditinjau Dari Self Efficacy”.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif deskriptif. Menurut

Bogdan dan Biklen (2020:7) metode

penelitian kualitatif deskriptif adalah

pengumpulan data yang berbentuk

kata-kata atau gambar-gambar,

sehingga tidak menekankan pada

angka. Jenis yang digunakan dalam

penelitian ini merupakan penelitian

kualitatif deskriptif.

Penelitian ini dilakukan pada

semester ganjil tahun ajaran

2023/2024 dikelas V SDN 4

Singkawang untuk memperoleh data

tentang analisis kemampuan

pemecahan masalah matem atis

siswa kelas v dalam menyelesaikan

soal cerita materi bilangan cacah

ditinjau dari self efficacy. Subjek

Penelitian ini adalah sasaran yang

dituju. Objek penelitian adalah

kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa kelas V dalam

menyelesaikan soal materi bilangan

cacah ditinjau dari self efficacy.

Adapun teknik pengumpulan pada

penelitian ini berifat kuantitatif yang

kemudian dideskripsikan secara

kualitatif, teknik komunikasi tidak

langsung yaitu berupa angket siswa

dan tes, teknik komunikasi langsung

atau wawancara, dan teknik

dokumentasi. Instrumen penelitian ini

adalah tes uraian berupa tes

kemampuan pemecahan masalah

matematis.

Analisis data dalam penelitian

ini mengacu pendapat (Sugiyono,

2016:91) mengemukakan bahwa

jawaban yang diwawancarai setelah

dianalisis jika belum memuaskan,

maka peneliti akan melanjutkan

pertanyaan lagi, sampai tahapan

tertentu, diperoleh data yang

dianggap kredibel. Aktivitas analisis

data adalah pengumpulan data,

reduksi data, penyajian data dan
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penarikan kesimpulan. Berikut tabel

kriteria penilaian dan indikator yang

digunakan dalam penelitian ini:
Tabel 1. Tingkat Kategori

Self Efficacy
Siswa

Kriteria Keterangan

�� < 60 Rendah

60 ≤ �� < 90 Sedang

90 ≤ �� Tinggi

Tabel 2. Kriteria Tingkat
Kemampuan Pemecahan

Masalah
Rentang Skor Kriteria

66,67 ≤ � ≤ 100 Tinggi

33,33 < � < 66,67 Sedang

0 ≤ � ≤ 33,33 Rendah

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1.Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Sedang
Ditinjau Dari Self Efficacy Tinggi

Kemampuan pemecahan

masalah matematis sedang ditinjau

dari self efficacy tinggi dapat dilihat

pada tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Sedang Ditinjau

Dari Self Efficacy Tinggi

Adapun deskripsi mengenai

kemampuan pemecahan masalah

matematis sedang ditinjau dari self

efficacy tinggi pada tabel 4 sebagai

berikut:

Tabel 4. Deskripsi Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Sedang Ditinjau Self Efficacy Tinggi

Pada tabel 4 menunjukkan

bahwa siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis

sedang yang memiliki self efficacy

tinggi mempunyai rata-rata skor 3

dengan persentase sebesar 50,69%.

Dapat dilihat bahwa dari persentase

skor tersebut bahwa rata-rata siswa

mampu melaksanakan pemecahan

masalah matematis. Siswa yang

memiliki kemampuan pemecahan

masalah matematis dengan rata-rata
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siswa mampu menjawab soal pada

indikator 1) memahami masalah, 2)

menyusun rencana pemecahan

masalah matematis, 3) melaksanakan

rencana dan 4) memeriksa kembali

untuk setiap indikator berada diatas

skor 3 dari rentang skor 4.

2. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Sedang
Ditinjau Self Efficacy Sedang

Kemampuan pemecahan

masalah matematis sedang ditinjau

dari self efficacy sedang dapat dilihat

pada tabel 5 sebagai berikut:

Tabel 5 kemampuan
pemecaham masalah berasarkan

self efficacy

Tabel 6. Deskripsi Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Sedang Ditinjau Self Efficacy Sedang

Pada tabel 6 menunjukkan

bahwa siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis

sedang ditinjau dari self efficacy

sedang mempunyai rata-rata skor 2

dengan persentase sebesar

48,21%. Dapat dilihat dari skor

tersebut bahwa siswa dapat

melaksanakan pemecahan

masalah matematis dengan baik

tetapi sering keliru dan tidak teliti

dalam melaksanakan rencana

pemecahan masalah. Siswa yang

memiliki kemampuan pemecahan

masalah matematis dengan rata-

rata siswa mampu menjawab soal

pada indikator 1) memahami

masalah, 2) menyusun rencana

pemecahan masalah matematis, 3)

melaksanakan rencana dan 4)

memeriksa kembali untuk setiap

indikator berada pada skor diatas 2

dari rentang skor maksimal 4.

3. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Sedang
Ditinjau Self Efficacy Rendah

Kemampuan pemecahan

masalah matematis sedang ditinjau

dari self efficacy tinggi dapat dilihat

pada tabel 7 sebagai berikut:
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Tabel 8. Deskripsi Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis
Sedang Ditinjau Self Efficacy

Rendah

Pada tabel 8 menunjukkan

bahwa siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis

sedang yang memilikii self efficacy

rendah mempunyai rata-rata skor 2

dengan persentase sebesar 37,49%.

Dapat dilihat dari skor tersebut bahwa

siswa kurang dapat melaksanakan

pemecahan masalah matematis

dengan baik. Dalam melaksanakan

rencana pemecahan masalah siswa

yang memiliki kemampuan

pemecahan masalah matematis

sedang yang memiliki self efficacy

rendah dengan rata-rata siswa

kurang mampu menjawab soal pada

indikator 1) memahami masalah, 2)

menyusun rencana pemecahan

masalah matematis, 3)

melaksanakan rencana dan 4)

memeriksa kembali untuk setiap

indikator berada pada skor diatas 2

dari rentang skor maksimal 4.

PEMBAHASAN
1. Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Sedang
Ditinjau Dari Self Efficacy
Tinggi

Siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis

sedang pada kategori self efficacy

tinggi berjumlah 3 siswa.

Kemampuan pemecahan masalah

matematis sedang pada kategori self

efficacy tinggi memiliki rata-rata 50,69.

Untuk lebih jelas mengenai jawaban

siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswa ditinjau dari self efficacy tinggi

pada gambar 2 sebagai berikut:
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Gambar 2 Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Sedang Ditinjau Dari Self Efficacy
Tinggi

Berdasarkan gambar 2 dapat

dijelaskan bahwa siswa tersebut

mampu menuliskan atau

menyebutkan apa yang diketahui dari

soal dengan benar dan lengkap.

Dalam proses menyusun rencana

pemecahan masalah matematis

siswa mampu menyajikan urutan

penyelesaian soal dengan benar.

Selanjutnya, pada melaksanakan

rencana sebagian siswa mampu

melaksanakan rencana pemecahan

masalah matematis dengan benar

dan lengkap. Dan pada memeriksa

kembali sebagian siswa mampu

memeriksa kembali hasil yang

diperoleh kurang tepat tetapi

memberikan kesimpulan yang benar.

Siswa yang memiliki self

efficacy tinggi dapat mempunyai

kemampuan pemecahan masalah

matematis yang baik. Penelitian ini

diperkuat oleh penelitian yang

dilakukan oleh Wahyuningtyas &

Febrianingsih,(2018) mengemukakan

bahwa, seorang siswa yang memiliki

self efficacy tinggi maka ia akan

termotivasi agar berhasil dalam

mencapai tujuan kemampuan

pemecahan masalah matematis

dalam pembelajaran dan dapat

bertahan ketika menghadapi suatu

kesulitan.

2. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Sedang
Ditinjau Dari Self Efficacy
Sedang

Siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis

sedang pada kategori self efficacy

sedang berjumlah 14 siswa.

Kemampuan pemecahan masalah

matematis sedang pada kategori self

efficacy sedang memiliki rata-rata

48,21. Untuk lebih jelas terkait

jawaban siswa kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswa ditinjau dari self efficacy

sedang terdapat pada gambar 2

sebagai berikut:
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Gambar 3 Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Sedang Ditinjau

Dari Self Efficacy Sedang

Berdasarkan gambar 3 dapat

dijelaskan bahwa siswa tersebut

mampu menuliskan apa yang

diketahui dari soal dengan benar.

Dalam menyusun rencana

pemecahan masalah matematis

siswa mampu menyajikan urutan

penyelesain soal dengan benar tetapi

kurang lengkap. Selanjutnya pada

melaksanakan rencana pemecahan

masalah matematis siswa kurang

tepat dan kurang lengkap. Pada

proses memriksa kembali hasil yang

diperoleh tetapi kurang tepat dan

memberikan kesimpulan yang salah.

Siswa yang memiliki self

efficacy sedang dapat menyelesaikan

kemampuan pemecahan masalah

matematis. Hal ini sejalan dengan

Juhrani dkk., (2017) mengatakan

bahawa siswa yang memiliki self

efficacy sedang paling baik

menjawab dua indikator, memiliki self

efficacy kategori sedang serta rendah

belum mampu melaksanakan

kemampuan pemecahan matematis

secara maksimal.

3. Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Sedang
Siswa Ditinjau Dari Self
Efficacy Rendah

Siswa dengan kemampuan

pemecahan masalah matematis

sedang pada kategori self efficacy

rendah berjumlah 3 siswa.

Kemampuan pemecahan masalah

matematis sedang pada kategori self

efficacy sedang memiliki rata-rata

37,49. Untuk lebih jelas terkait

jawaban siswa kemampuan

pemecahan masalah matematis

siswa ditinjau dari self efficacy

rendah terdapat pada gambar 4.3

sebagai berikut:
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Gambar 4 Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis

Sedang Ditinjau Dari Self Efficcacy
Rendah

Berdasarkan gambar 4 dapat

dijelaskan bahwa siswa tersebut

mampu menuliskan apa yang

diketahui dari soal dengan benar.

Dalam menyusun rencana

pemecahan masalah matematis

siswa mampu menuliskan atau

menyebutkan apa yang diketahui

tetapi tidak benar dan sebagian siswa

yang lainnya tidak dapat menuliskan

atau menyebutkan apa yang

diketahui dari soal dan pada

menyusun rencana penyelesaian

pemecahan masalah matematis

siswa mampu menyajikan urutan

penyelesain soal tetapi tidak benar

dan siswa tidak dapat memeriksa

kembali hasil jawaban yang diperoleh

dan tidak memeberikan kesimpulan.

Siswa yang memiliki self

efficacy rendah mempunyai

kemampuan pemecahan masalah

matematis yang kurang. Hal ini

sejalan dengan pendapat Indahsari

dkk., (2019) yang mengatakan siswa

yang memiliki self efficacy rendah

tidak berada pada posisi untuk

menyelesaikan semua indikator

kemampuan pemecahan masalah

matematika.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan pada penelitian

yang dilakukan di kelas V SDN 4

Singkawang dapat disimpulkan

bahwa siswa yang memiliki self

efficacy tinggi mempunyai

kemampuan pemecahan masalah

matematis tinggi terdiri dari 1 siswa,

kemampuan pemecahan masalah

matematis sedang 1 siswa, dan

kemampuan pemecahan masalah

matematis rendah yaitu 1 orang.

Dalam melaksankan tes pemecahan

masalah matematis yang memiliki

rasa ingin tahu tinggi mempunyai

rata-rata skor 3 serta persentase

sebesar 50,69 %. Dapat dilihat dari

persentase skor tes bahwa rata-rata

siswa yang memiliki self efficacy

tinggi dapat melaksanakan



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 03, September 2024

1590

pemecahan masalah matematis

dengan baik. Siswa yang memiliki

self efficacy sedang mempunyai

kemampuan pemecahan masalah

matematis tinggi terdiri dari 2 siswa,

kemampuan pemecahan masalah

matematis sedang 10 siswa dan

kemampuan pemecahan masalah

matematis rendah yaitu 2 orang.

Dalam melaksankan tes pemecahan

masalah matematis yang memiliki

rasa ingin tahu sedang mempunyai

rata-rata skor 2 dari rentang skor 4

serta persentase sebesar 48,21%.

Dapat dilihat dari persentase skor tes

bahwa rata-rata siswa yang memiliki

self efficacy sedang dapat

melaksanakan pemecahan masalah

matematis dengan baik tetapi sering

keliru dan kurang teliti.

Siswa yang memiliki self

efficacy rendah mempunyai

kemampuan pemecahan masalah

matematis tinggi terdiri dari 1 siswa,

kemampuan pemecahan masalah

matematis sedang 1 siswa dan

kemampuan pemecahan masalah

matematis rendah yaitu 1 orang.

Dalam melaksankan tes pemecahan

masalah matematis yang memiliki

rasa ingin tahu sedang mempunyai

rata-rata skor 1 dari rentang skor 4

serta persentase sebesar 37,49%.

Dapat dilihat dari persentase skor tes

bahwa rata-rata siswa yang memiliki

self efficacy rendah tersebut

menunjukkan bahwa siswa kurang

dapat melaksanakan pemecahan

masalah matematis dengan baik.
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